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ABSTRAK 

 

NILAI MORAL SASTRA LISAN HAHIWANG RIK IMPLIKASINI 

DILOM PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SMP 

 

Oleh 

 

JESIKA WULANDARI 

 

Penelitiyan sinji ngebahas nilai moral sai uwat dilom teks sastra lisan hahiwang. 

Masalah dilom penelitiyan sinji iyulah nilai moral dilom teks hahiwang pada 

masarakat Pesisir Barat rik implikasini dilom pembelajaran bahasa Lampung di 

SMP. Hasil penelitiyan sinji selanjutni tirekomendasiko sebagai bahan ajar di SMP 

kelas VIII. 

 

Metode sai tigunako dilom penelitiyan sinji iyulah deskeriptip kuwalitatip. Sumber 

data penelitiyan sinji iyulah teks sastra lisan Lampung, yakdo hahiwang. Data dilom 

penelitiyan sinji data kuwalitatip sai tiakuk anjak nilai moral berupa nilai moral 

indipiduwalis, nilai moral sosiyal rik nilai moral religiyus. Teknik pengumpulan 

data sai tigunako iyulah teknik wawancara rik dokumentasi berupa rekaman rik teks 

hahiwang. 

 

Hasil penelitiyan nunjukko bahwa uwat nilai moral dilom teks sastra lisan hahiwang 

sai bujumlah 22 data. Dilom nilai moral indipiduwalis titunggai 6 data sai tebagi 

anjak mabani 3 data sai ngejelasko tentang sipat kebaniyan setiyap indipidu, 

selanjutni rila bukurban 3 data sai ngejelasko kesediyaan guwai nulung hulun barih. 

Dilom Nilai moral sosiyal titunggai 12 data, beguwai jejama 4 data sai ngejelasko 

tentang kegiatan saling nulung sai tikerjako secara jejamaan, rik kerukunan 8 data 

sai ngejelasko tentang sikap saling ngehormati rik tanpa konplik. Sai terakhir 

titunggai 4 data dilom nilai moral religi sai ngejelasko tentang keyakinan antara 

indipidu jama tuhanni. Hasil penelitiyan sinji dapok tiimplikasiko di lom 

pembelajaran bahasa Lampung di SMP kelas VIII semester ganjil di Kompetensi 

Dasar (KD) 8.2.1 nunjukko perilaku piil pesenggiri rik peroaktip dilom ngegunako 

bahasa Lampung pakai mahami pepaccur, wacana deskeripsi lamban balak, 

mantera rik surat. Jama KD 8.3.1 Ngidentipikasi, nelaah, rik mahami teks pepaccur 

sesuai jama-kaidah-kaidahni. Pengimplikasian sinji tiwujudko di lom bentuk 

rekomendasi bahan ajar RPP. 

 

 

Kata Kunci: Nilai Moral, Sastra Lisan Hahiwang, Implikasi Pembelajaran 
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ABSTRAK 

 

NILAI MORAL SASTRA LISAN HAHIWANG RIK IMPLIKASINI 

DILOM PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SMP 

 

Oleh 

 

JESIKA WULANDARI 

Penelitian ini membahas nilai moral yang ada dalam teks sastra lisan hahiwang. 

Masalah dalam penelitian ini adalah nilai moral dalam teks hahiwang pada 

masyarakat Pesisir Barat dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Lampung di 

SMP. Hasil penelitian ini selanjutnya direkomendasikan sebagai bahan ajar di SMP 

kelas VIII. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber 

data penelitian ini adalah teks sastra lisan Lampung, yaitu hahiwang. Data dalam 

penelitian ini data kualitatif sai yang diambil dari nilai moral berupa nilai moral 

individualis, nilai moral sosial dan nilai moral religius. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi berupa rekaman dan 

teks hahiwang. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai moral dalam teks sastra lisan 

hahiwang yang berjujumlah 22 data. Dalam nilai moral individualis ditemukan 6 

data yang terbagi dari berani 3 data yang menjelaskan tentang sifat keberanian 

setiap individu, selanjuya rela berkorban 3 data yang menjelaskan kesediaan untuk 

menolong orang lain. Dalam nilai moral sosial ditemukan 12 data, bekerja sama 4 

data yang menjelaskan tentang kegiatan saling tolong yang dikerjakan secara 

bersamaan, dan kerukunan 8 data yang menjelaskan tentang sikap saling 

menghormati dan tanpa konflik. Yang terakhir ditemukan 4 data dalam nilai moral 

religi yang menjelaskan tentang keyakinan antara individu dengan tuhannya. Hasil 

penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Lampung di SMP 

kelas VIII semester ganjil di Kompetensi Dasar (KD) 8.2.1 menunjukkan perilaku 

piil pesenggiri dan proaktif dalam menggunakan bahasa Lampung untuk 

memahami pepaccur, wacana deskripsi lamban balak, mantera dan surat. Dan KD 

8.3.1 mengidentifikasi, menelaah, dan memahami teks pepaccur sesuai dengan 

kaidah-kaidahnya. Pengimplikasian ini diwujudkan dalam bentuk 

rekomendasi bahan ajar RPP. 

 

 

Kata Kunci: Nilai moral, sastra lisan Hahiwang, Implikasi Pembelajar 
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ABSTRACT 

 

NILAI MORAL SASTRA LISAN HAHIWANG RIK IMPLIKASINI 

DILOM PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SMP 

 

Oleh 

 

JESIKA WULANDARI 

 

This study discusses the moral values contained in the oral literary text hahiwang. 

The problem in this study is the moral values in the hahiwang text in the Pesisir 

Barat community and its implications in learning the Lampung language in junior 

high schools. The results of this study are then recommended as teaching materials 

in junior high school grade VIII. 

 

The method used in this study is descriptive qualitative. The data source for this 

study is the Lampung oral literary text, namely hahiwang. The data in this study 

are qualitative data taken from moral values in the form of individualistic moral 

values, social moral values and religious moral values. The data collection 

technique used is the interview technique and documentation in the form of 

recordings and hahiwang texts. 

 

The results of the study show that there are moral values in the oral literary text 

hahiwang totaling 22 data. In individualistic moral values, 6 data were found which 

were divided into brave 3 data that explain the nature of each individual's courage, 

then willing to sacrifice 3 data that explain the willingness to help others. In social 

moral values, 12 data were found, working together 4 data explaining about mutual 

assistance activities carried out simultaneously, and harmony 8 data explaining 

about attitudes of mutual respect and without conflict. The last 4 data were found 

in religious moral values explaining about beliefs between individuals and their 

God. The results of this study can be implied in Lampung language learning in 

junior high school grade VIII odd semester in Basic Competence (KD) 8.2.1 

showing the behavior of piil pesenggiri and being proactive in using Lampung 

language to understand pepaccur, descriptive discourse of lamban balak, mantras 

and letters. And KD 8.3.1 identifying, examining, and understanding pepaccur texts 

according to their rules. This implication is realized in the form of 

recommendations for RPP teaching materials. 

 

Keywords: Moral Values, Hahiwang Oral Literature, Learning Implications 
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MOTO 

 

ٰٓايَُّهَا مَنوُا الَّذِيْنَ  ي  بْرِ  اسْتعَِيْنوُْا ا  وةِ   بِالصَّ ل  الصٰبِرِيْنَ  مَعَ  اٰللَّ  اِنَّ  وَالصَّ  

Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalan menemukanmu” 

(Ali bin Abi Talib) 

 

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan.” 

(Sutan Sjahrir) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Provinsi Lampung ngedok  budaya rik adat istiyadat buragam rik hajanah sastra sai 

kaya. Sastra ngerupako bagian penting dilom budaya suwatu bangsa. Keburagaman 

bahasa rik sastra daerah nyerminko kekayaan budaya lokal sai patut tilestariko. 

Sastra, sebagai wujud anjak kehurikan manusia, radu wat jak jaman tumbai. Sastra 

ngerupako ungkapan pribadi hulun sai nyerminko pengalaman, pemikeran, 

perasaan, ide, rik keyakinan dilom bentuk sai konkret rik mikat, ngegunako bahasa 

sebagai alatni. Ngelalui karya sastra, seorang penulis nyampaiko pandanganni 

tentang kehurikan di sekitarni (Jamali, 2020). 

Dilom tradisi kesusastraan Indonesia, sastra tibagi jadi sastra lisan rik sastra tulis, 

keruwani nyating peran penting dilom pekembangan sastra Indonesia. 

Sesungguhni, sastra lisan ngedok akar sai erat kaitanni jama sejarah bangsa 

Indonesia, tekuruk di dilomni nilai-nilai budaya rik pendidikan Qur’aini (dilom 

Maulana, dkk 2023). Sastra tulis tisampaiko ngelalui tulisan rik dapok tibaca jama 

hulun lamon dilom waktu sai saka, sementara sastra lisan tisampaiko secara 

langsung ngelalui ucapan rik risok nihan tiwarisko secara turun-temurun. Sastra 

lisan, kipak mawat tecatat dilom bentuk tulisan, ngedok peran penting dilom 

pelestariyan budaya rik identitas masarakat, uleh ngandung nilai-nilai kehurikan sai 

tisampaiko ngelalui cerita rakyat, pantun, puisi, rik prosa sai tiucapko. Keruwa 

bentuk sastra sinji ngedok karakteristik sai bubida, kidang keruwani jama-jama 

buperan dilom ngegambarko reyalitas sosiyal, sejarah, rik budaya suwatu 

masarakat. 

Sastra lisan iyulah salah sai bentuk karya sastra sai tisampaiko secara lisan, tanpa 

ngelalui tulisan. Dilom sastra lisan, cerita, pantun, sair, rik bentuk-bentuk sastra 

barihni ticeritako dengan cara lisan jak generasi mit generasi. Sastra lisan ngandung 
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unsur estetika sai has, injuk irama, ritme, rik gaya bahasa sai mikat. Karya sastra 

lisan risok nihan ngedok tujuwan guwai ngehibur, ngeniko ajaran moral, rik 

pertahanko nilai-nilai budaya masarakat. Kipak mawat tecatat dilom bentuk tulisan, 

sastra lisan mainko peran penting dilom ngebentuk identitas budaya suwatu 

komunitas rik ngelestariko pengetahuan tradisiyonal sai tiwarisko secara turun-

temurun. 

Salah sai jenis sastra lisan sai maseh bukembang di masarakat Provinsi Lampung 

iyulah Hahiwang. Hahiwang, sebagai representasi nilai-nilai luhur masarakat 

Lampung, ngedok potensi balak pakai tijadiko sebagai sarana pembelajaran bahasa 

rik budaya. Hahiwang ngerupako seni tutur sai nyeritako kisah atau cerita tentang 

kesedihan, sai tiusung jama seniman jama irama-irama has, sehingga pendengis 

dapok ngerasako rik telarut dilom makna sai tekandung dilom sair sina (Daryanti, 

2022, hlm. 10). 

Tanno, keberadaan sastra lisan haper diseluruh daerah di Indonesia ngalami 

kepunahan, di Provinsi Lampung hususni di Kabupaten Pesisir Barat. Kurangni 

minat generasi ngura guwai belajar ngengerupako salah sai paktor penyebabni. Hal 

sinji jadi masalah serius sai harus geluk tiatasi indang keberadaan sastra lisan dapok 

jadi bagian budaya sai tiwarisko anjak generasi sai mit generasi bareh. Reno muneh 

jama keberadaan sastra lisan Hahiwang di Kabupaten Pesisir Barat. Ulih anjak sina, 

neram sebagai generasi ngura dilom hal sinji harus ngedok upaya pelestarian rik 

ngejaga kearipan budaya lokal. Langkah-langkah sinjii tiakuk demi mastiko bahwa 

warisan budaya hususni Hahiwang sai radu wat jak saka mak lebon atau tegeser 

uleh bukembangni jaman sai semakin pesat. 

Penelitian tentang nilai moral radu pepira kali tikaji. Pertama, penelitiyan tikaji 

jama Putri Fajar Aulia rik Siti Maemunah sai neliti Nilai Moral Tokoh Utama Pada 

Novel Sang Pemanah Karya Paulo pada tahun 2024 dengan ngegunako penelitiyan 

deskriptip kuwalitatip. Selanjutni penelitiyan keruwa Skripsi anjak Alek Zulta 

Anggara tahun 2024 sai ngegunako penelitiyan deskriptip kuwalitatip bujudul Nilai 

Moral dilom pilm Perfect Strangers sai tisutradarai jama Rako Prijanto ngelalui 

Pendekatan Pragmatik Sastra rik Implikasini tehadap Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA.  
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Kipak gegoh ngaji nilai moral dengan metode deskriptip kuwalitatip, penelitian 

sinji ngedok perbedaan tibandingko jama keruwa penelitian semakungni. Penelitian 

Putri Fajar Aulia rik Siti Maemunah bupokus jama novel Sang Pemanah, di dipa 

nilai-nilai moral injuk kerja keras, semangat, kebaniyan, rik penerimaan terhadap 

tantangan hurik tirepresentasiko ngelalui tokoh Gandewa. Sementara sina, skripsi 

Alek Zulta Anggara nganalisis nilai moral dilom pilm Perfect Strangers, ngegunako 

pendekatan pragmatik sastra guwai ngungkapko ajaran, kenikmatan, rik motipasi 

sai tikeniko pilm mit penonton. 

Bubida jama keruwa penelitian sina sai ngaji nilai moral pada karya sastra modern 

(novel) rik media visual (film), penelitian sinji ngebatokko pokus mit sastra lisan 

Hahiwang. Sinji iyulah pubidaan signipikan ulih Hahiwang mawat angkah 

bupungsi sebagai hiburan, kidang juga sebagai media guwai ngajarko kearipan 

lokal rik norma-norma sosiyal secara turun-temurun. Kik novel rik pilm cenderung 

nyoroti nilai-nilai moral ngelalui karakter utama sebagai teladan, Hahiwang 

nyampaiko nilai-nilai sina ngelalui narasi sai lebih komprehensip, nyakup pesan 

keagamaan, pelestariyan lingkungan, pentingni kesetiyaan, rasa hormat tehaguk 

jejama, rik penghargaan tehaguk kehurikan. 

Selain sina, kik penelitiyan semakkungni mungkin lebih nekanko mit pemahaman 

nilai-nilai moral dilom konteks karya pwiksi, sedangko Hahiwang ngedok peran 

penting dilom mastiko bahwa nilai-nilai rik tradisi lokal tetap terjaga rik tiwarisko, 

sesuwatu sai mungkin mawat jadi pokus utama dilom analisis novel atau pilm 

modern. Ulih anjak sina, penelitian sinji mawat angkah ngisi celah dilom studi nilai 

moral pada sastra lisan, kidang juga bukontribusi mit pemahaman sai lebih berak 

tentang injuk repa warisan budaya dapok jadi sarana edukasi moral sai epektip. 

Dilom penelitian sinji peneliti ngaji nilai-nilai moral dilom sastra lisan Hahiwang. 

Hahiwang mawat angkah bupungsi sebagai hiburan, kidang juga sebagai media 

pakai ngajarko kearipan lokal rik norma-norma Sosiyal. Nilai-nilai moral sai 

tekandung dilom Hahiwang, ngeniko pesan keagamaan, pelestariyan lingkungan, 

pentingni kesetiyaan, rasa hormat tehadap hulun bareh, rik penghargaan tehadap 

kehurikan, sehingga ngajarko pendengisni guwai mahami rik nerapko nilai-nilai 

sina dilom kehurikan serani-rani. Ulih anjak sina, Hahiwang ngedok peran sai 
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sangat penting dilom ngebentuk karakter masarakat, terutama generasi ngura, 

guwai tetap ngejaga rik ngelestariko budaya rik tradisi sai uwat. 

Selanjutni, dilom mata pelajaran bahasa Lampung di SMP Kelas VIII, Hahiwang 

dapok tiajarko sebagai bagiyan anjak pelajaran di sekula, ulih Hahiwang ngerupako 

salah sai keterampilan cawa dilom budaya Lampung. Penulis bupendapat bahwa 

Hahiwang dapok tigunako sebagai materi pembelajaran bahasa Lampung di SMP 

uleh pepira alasan. Pertama, Hahiwang ngerupako bentuk sastra lisan sai maseh 

hurik rik bukembang di Lampung. Hal sinji sejalan jama pandangan Danandjaya 

(dilom Kanzunnudin, 2015) sai nyebutko bahwa folklore lisan di Indonesia tediri 

anjak bahasa rakyat, ungkapan tradisiyonal, pertanyaan tradisiyonal, puisi rakyat 

rik sajak, injuk pantun, gurindam, rik sair, prosa rakyat berupa cerita, rik nyanyian 

rakyat.  Keruwa, Hahiwang ngandung nilai-nilai kehurikan sai sangat buguna 

sebagai bahan ajar pakai peserta didik. Ketelu, penelitiyan ngenai Hahiwang 

relepan jama pembelajaran bahasa Lampung di kelas VIII SMP budasarko 

kurikulum 2013, hususni dilom Kompetensi Dasar (KD) 8.2.1 sai bukayitan jama 

perilaku piil pesenggiri rik proaktip dilom ngegunako bahasa Lampung guwai 

mahami pepaccur, wacana deskripsi lamban balak, mantra, rik surat, rik KD 8.3.1 

sai ngajarko peserta didik guwai ngidentifikasi, nelaah, rik mahami teks pepaccur 

sesuai jama kaidah-kaidahni. 

Sebagai bagian anjak kebudayaan nasiyonal, budaya Lampung perlu tilestariko 

ngelalui pembelajaran bahasa Lampung tehaguk peserta didik di seluruh daerah, 

ngingokko kebudayaan Lampung ngerupako bagian mawat tepisahko anjak 

kebudayaan Indonesia. Upaya pelestarian budaya Lampung jadi semakin penting di 

tengah arus globalisasi sai geluk bukembang. Salah sai alasan bareh ngapi 

Hahiwang perlu titeliti rik tijadiko bahan ajar di sekula iyulah uleh uwatni peraturan 

sai ngedasarini. Dilom Peraturan Daerah Provinsi Lampung No. 2 Tahun 2008 

tentang “Pemeliharaan Kebudayaan Lampung”, sai selanjutni tisempurnako jama 

Peraturan Gubernur Lampung No. 39 Tahun 2014 di bidang pendidikan, 

pemerintah daerah jama masarakat diharapko dapok ngegali rik ngembangko 

potensi kebudayaan daerah. Selain sina, hal sinji juga sesuai jama Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 24 Tahun 2009 Pasal 42 sai ngemanatko bahwa 

“Pemerintah daerah wajib ngelindungi bahasa rik sastra daerah kenyin tetap menuhi 
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kedudukan rik pungsini dilom kehurikan bumasarakat sesuai jama pekembangan 

jaman rik tetap jadi bagian anjak kekayaan budaya Indonesia.” 

Budasarko penyataan sina, peneliti tertarik neliti nilai moral dilom sastra lisan 

Hahiwang. Penelitiyan dibidang sastra sinji selanjutni haga tiimplikasiko mit dilom 

pembelajaran bahasa Lampung di jenjang SMP. Implikasi sina tisesuaiko mit materi 

pembelajaran bahasa Lampung di SMP. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Budasarko latar belakang sina, rumusan masalah dilom penelitian sinji iyulah 

sebagai berikut. 

1. Api gawoh nilai moral sai tekandung dilom teks sastra lisan Hahiwang 

masarakat Lampung? 

2. Injuk reppa implikasi nilai moral teks sastra lisan Hahiwang dilom 

pembelajaran bahasa Lampung di SMP? 

1.3 Tujuwan Penelitian 

Tujuwan anjak penelitian sinji iyulah sebagai berikut. 

1. Guwai ngidentifikasi nilai moral sai uwat dilom Hahiwang. 

2. Guwai ngetahui implikasi nilai moral sastra lisan Hahiwang dilom 

pembelajaran bahasa Lampung di SMP. 

 

1.4 Manpaat Penelitian 

Penelitian sinji tiharapko dapok ngeniko manpaat helau secara teoritis maupun 

praktis, yakdo sebagai berikut. 

1. Manpaat Teoritis: Penelitian sinji dapok nambah hajanah ilmu pengetahuan 

dilom sastra lisan, hususni tekait jama nilai-nilai moral dilom Hahiwang rik 

kontribusini dilom pembelajaran bahasa Lampung. 

2. Manpaat Praktis: Penelitian sinji dapok ngeniko wawasan bagi para 

pendidik, hususni guru bahasa Lampung, tentang cara ngintegrasiko 

Hahiwang sebagai bahan ajar sai dapok ningkatko pemahaman rik 

penghargaan siswa tehadap budaya Lampung rik pembentukan karakter 

tiyan. 
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3. Manpaat Sosiyal: Penelitian sinji tiharapko dapok bekontribusi dilom 

ngelestariko sastra lisan Hahiwang rik nilai-nilai budaya Lampung di 

kalangan generasi ngura. 

 

1.5 Ruwang Lingkup Penelitian 

Penelitiyan sinji tibatasi sebagai berikut. 

1. Subjek Penelitian: Teks Sastra lisan Hahiwang masarakat Lampung sai uwat 

di Kabupaten Pesisir Barat 

2. Objek Penelitian: Nilai moral sai tekandung dilom sastra lisan Hahiwang rik 

implikas dilom pembelajaran bahasa Lampung di SMP. 

3. Lokasi Penelitian: Penelitian sastra lisan Hahiwang sinji tilakuko di 

Kabupaten Pesisir Barat, digeler sina implikasi nilai moral sastra lisan 

Hahiwang dilom pembelajaran bahasa Lampung di SMPN 1 Krui, 

Kabupaten Pesisir Barat. 

4. Waktu Penelitian: Penelitian sinji tilaksanako dilom kurun waktu 2  bulan, 

mulai anjak pengumpulan data sampai analisis. 

Ulih anjak sina, ruang lingkup penelitian sinji pokus jama pemahaman tehadap nilai 

moral dilom sastra lisan Hahiwang rik aplikasini dilom konteks pembelajaran 

bahasa Lampung di tingkat SMP di daerah Lampung. 

Penelitian sinji tekait nilai moral sai uwat dilom teks sastra lisan Hahiwang. Sastra 

lisan Hahiwang sinji tikaji ngegunako teori anjak Sulistyorini (2017) sai ngebagi 

nilai moral jadi telu yakdo, 1) Nilai Moral Indipiduwal, 2) Nilai Moral Sosiyal, rik 

3) Nilai Moral Religi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Sastra Lisan Hahiwang 

Salah   sai karya   sastra   sai ngedominasi rik lamon narek perhatian masarakat 

Lampung iyulah sastra lisan. Uwat pepira    jenis    sastra    lisan    sai  maseh 

bukembang hingga ganta ngeliputi mantra, puisi,  rik cerita  rakyat (Hilal, dkk 

2022). Sastra lisan ngerupako bentuk ekspresi budaya sai ngandung nilai-nilai, 

cerita, rik kebijaksanaan hurik sai tiwarisko secara turun-temurun ngelalui tuturan 

lisan. Sebagai bagiyan penting anjak kebudayaan, sastra lisan mak angkah 

nyerminko identitas suwatu komunitas, kidang juga bupungsi sebagai media guwai 

ngeratko ikok-an Sosiyal rik mertahanko tradisi budaya. Ulih anjak sina, penting 

bagi masarakat guwai terus ngejaga rik ngelestariko sastra lisan kenyin tetap hurik 

rik relepan di tengah perkembangan jaman. 

Sastra lisan Lampung iyulah karya budaya masarakat Lampung sai ngegambarko 

pemikeran, sikap, rik nilai-nilai budaya tiyan, sai tisebarko secara lisan rik mawat 

tiketahui pengarangni. Sastra lisan sinji dianggap sebagai bagian sai sangat penting 

anjak kekayaan budaya etnis Lampung rik kontribusini tehadap kebudayaan 

nasiyonal. Budaya nyerminko sikap, rik sikap sina tenggalan nyerminko kearipan 

sai tekandung di dilomni. Semawatni, budaya sina ngusung kearipan bagi 

masarakat sai ngegunakonni Mulyana (dilom Mangunang, 2022). 

Sastra lisan Lampung ngerupako bagian integral anjak kebudayaan masarakat 

Lampung sai ngegambarko pemikeran, sikap, rik nilai-nilai budaya sai tiwarisko 

secara turun-temurun. Sebagai elemen folklore, sastra lisan sinji mawat angkah 

nyerminko kearipan lokal, kidang juga buperan penting dilom ngeperkuat identitas 

budaya rik ngikok masarakat guwai ngepertahanko tradisi tiyan. Ulih anjak sina, 

sastra lisan Lampung mawat angkah sekadar warisan budaya, kidang juga kekuatan 

sai ngedukung kelestariyan kebudayaan nasiyonal. 
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Hahiwang atau hiring-hiring ngerupako salah sai bentuk sastra lisan masarakat 

Lampung Sai Batin sai bubentuk puisi, terutama di kalangan masarakat adat 16 

Marga Pesisir Krui. Istilah Hahiwang buasal anjak kata hiwang, sai buarti tangisan. 

Puisi sinji berisi kisah atau cerita sai ngegambarko kesedihan, baik pengalaman 

pribadi maupun penderitaan sai tialami jama lamon jelma. Budasarko isini, 

Hahiwang tebagi jadi ruwa jenis, yakdo sai ngisahko penderitaan hurik seseorang 

rik sai bukaitan jama hubungan muda-mudi. Puisi sinji titulis jama bahasa sai helau 

rik dilantunko jama irama sai nyentuh hati, sehingga pendengi dapok ngerasako 

kesedihan sai tisampaiko (Ariyani & Liana, 2018, hlm. 42). 

Sejalan jama pendapat sina selanjutni (Parangu & Salim, 2018) juga ngejelasko 

bahwa Hahiwang ngerupako seni lisan berupa lantunan sair dengan bahasa 

Lampung rik tiiringi jama irama. Sementara sina (Rika, 2024) juga ngungkapko 

bahwa secara etimologi, Hahiwang buasal anjak kata “hiwang,” sai buarti tangisan, 

sementara kata kerja “miwang” buarti miwang. Dengan penambahan imbuhan “ha,” 

kata sina jadi “Hahiwang,” sai ngerujuk mit karya sastra lisan sai ngegambarko 

kesedihan hurik seorang atau kelompok. Sejalan jama pendapat di atas, (Gufron, 

2017) juga ngejelasko bahwa Hahiwang ngerupako ungkapan pengalaman rik 

perasaan jiwa atau reaksi bebay Lampung tehadap lingkunganni (secara luas), sai 

tiwujudko dilom bentuk piksi ngelalui bahasa Lampung dilom bentuk tutur. Kata 

“Hahiwang” buasal anjak kata dasar “hiwang,” sai buarti miwang, ngeratap, atau 

ngerasako penyesalan. Penambahan awalan /ha/ pada kata “hiwang” nandako 

makna sai lebih kuat, yakdo kesedihan sai sangat merelam, atau hiperbola anjak 

kesedihan sina tenggalan. Makna sinji tecermin dilom seni tutur Hahiwang, sai 

nyampaiko perasaan hati dengan suara sai latap kesedihan. 

Lebih lanjut Hahiwang ngerupako salah sai bentuk sastra lisan Lampung sai 

ngegambarko ekspresi perasaan rik pengalaman emosiyonal masarakat Lampung, 

terutama kesedihan sai merelam. Sebagai seni tutur sai diiringi irama, Hahiwang 

ngedok pungsi penting dilom bubagai acara adat, hiburan, rik sebagai pengantar 

dilom kehurikan serani-rani, injuk dilom prosesi pernikahan rik kegiatan muda-

mudi. Dengan makna sai tekandung di dilomni, Hahiwang mawat angkah 

nyerminko budaya rik bahasa Lampung, kidang juga jadi sarana guwai nyampaiko 

perasaan hati sai merelam ngelalui lantunan sair sai latap emosi. 
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2.1.1 Bentuk Sastra Lisan Hahiwang 

Struktur Hahiwang sai tilantunko mirip jama puisi tradisiyonal barehni, sai terikat 

jama bentuk rik isi. Dilom Hahiwang, bentukni terdiri anjak bait-bait sai busajak. 

Secara tradisiyonal, sebuah bait tibangun oleh pepira baris jama pola sajak sai 

muncul di akhir setiap larik. Jumlah baris dilom setiap bait sangat bugantung jama 

kemampuwan penyair guwai ngungkapko ekspresi jiwani. Penelaahan tehadap 

sejumlah Hahiwang nunjukko rua hal: (1) pola sajak di akhir baris mawat harus 

seragam; misalni, bait pertama ngedok pola sajak a-b-a-b-a-b, sementara bait 

keruwa dapok ngedok pola c-d-c-d-c-d; rik (2) jumlah baris dilom setiap bayit 

mawat selalu tetap. Pepira bait terdiri anjak enam baris, sementara sai barih dapok 

terdiri anjak walu atau pak baris (Gufron, 2017).  

Berikut contoh Hahiwang sai bujumlah 4 baris dengan pola sajak a-b-a-b. 

Sakik sikam ji nimbang  

Kak kapan ago segai  

Hiwang ni sanak malang  

Sikam kilu mahap pai 

  

 Hgatong mangedok sai di usung  

 Ya gila sanak aghuk  

 Apak ni saka lijung  

 Sisi di tinggal induk 

 

Mangedok daya lagi  

Sikam ghatong jak bungkuk  

Nyeghahko jama kuti  

Tabikpun di puskam kaunyinna,  

kalau ya keteghima 

 

 Lain mak ngaku gila  

 Kindang payu juga mu  

 Ajo ku kak dia  

 Mak santor pengandanmu  

 

Mula kunduh katinuh  

Seno sai nyak mak nyakak  

Mak nambak ku kintu luh  

Kak niku mak ku liak 

  

 Lain ki basi bacakh  

 Wat aga ti rancaka  

 Nyak ku jak nengiis kabakh  
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 Daleh ti tengan diya 

  

Way ni uma dunggak ni atakh  

Sanak pungaji cawa  

Kintu ya mak muhellakh  

Masa do niku muba 

 

Setiap baris atau larik dilom hahiwang mawat ngegunako sampiran, ngelainko 

sunyinni ngandung makna sai jelas. Ulih anjak sina, isi hahiwang mudah tipahami 

rik dapok tisusun jadi sebuah cerita Panjang sai terdiri jak puluhan bait, bahkan 

mawat terbatas jumlahni. Penulis ngedok keleluasaan dilom ngengekspresiko 

gagasan, perasaan, rik sudut pandangni sesuai jama kebutuhan. Hal sinji nunjukko 

bahwa hahiwang bupungsi sebagai “tuturan bucerita,” yakdo bentuk tuturan sai 

ngandung alur cerita tertentu. Penggunaan bait sai terdiri jak ruwa baris dilom 

hahiwang dapok tijelasko sebagai berikut. Pertama, mawat sunyin jenis hahiwang 

ngegunako pola dua baris. Kedua, pola dua baris biasani tigunako pada bagian 

awal, akhir, atau saat terjadi pergantian tema. Pada bagian awal, bentuk sinji 

bupungsi sebagai pembuka atau salam pembuka, di akhir sebagai penutup cerita, 

sedangko di tengah sebagai jeda atau pengalihan pembahasan. Ketelu, bentuk 

ruwa baris juga bupungsi sebagai ringkasan cerita, mirip jama pantun kilat dilom 

sastra Melayu. 

 

2.1.2 Pungsi Sastra Lisan Hahiwang 

Hahiwang ngedok pepira pungsi, yakdo sebagai pengantar dilom acara adat, 

sebagai pelengkap dilom acara nayuh atau tariyan adat, sebagai pelengkap dilom 

acara muda-mudi sai tikenal dengan sebutan nyambai, rik sebagai pengisi waktu 

santai (Ariyani & Liana, 2018, hlm. 42). Selain sina Hahiwang juga tigunako guwai 

nyampaiko pesan atau nasihat. 
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2.1.3 Persebaran Sastra Lisan Hahiwang 

Berikut ngerupako data persebaran sastra lisan Hahiwang di Kabupaten Pesisir 

Barat tahun 2022. 

Tabel 2.3 Persebaran Sastra Lisan Hahiwang di Kabupaten Pesisir Barat. 

No Jenis Sastra Lisan Kecamatan 

1. Hahiwang 1. Bengkunat 

2. Ngaras 

3. Ngambur 

4. Pesisir Selatan 

5. Pesisir Tengah 

6. Krui Selatan 

7. Way Krui 

8. Pesisir Tengah 

9. Karya Penggawa 

10. Pulau Pisang 

11. Pesisir Utara 

12. Lemong 

Sumber: Buku Pendataan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Barat 

 

2.2 Nilai Moral 

Nilai ngerupako ukuran atau standar anjak pola-pola pilihan sai dapok mandu 

indipidu atau kelompok nuju kepuasan, pencapaian, rik makna dilom hurik (Kurnia 

Intan Suroni Tsalis, 2019).  Kata moral buasal anjak bahasa latin, yakdo mores, 

bentuk jamak anjak mos, sai buarti adat atau kebiasaan. Moral sangat bukaitan jama 

kebiasaan rik perilaku seseorang dilom ngejalani kehurikan rik buinteraksi jama 

hulun barih dilom masarakat (Meisye, 2023).  Nilai moral ngerujuk mit prinsip-
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prinsip sai bukaitan jama tindakan buyun rik mak buyun, etika, rik budi pekerti 

(Agustina, dkk 2018).  

Secara umum, moral bukaitan jama ajaran tentang perbuwatan, sikap, kewajiban, 

rik sebagaini sai tianggap helau atau burak, injuk akhlak rik budi pekerti. Misalni, 

tokoh bemoral tinggi bearti ngedok pertimbangan sai jelas antara helau rik burak. 

Kidang, pengertian helau rik burak risok nihan busipat relatip, ulih api sai tianggap 

helau oleh satu orang atau kelompok makkung tentu gegoh bagi sai barih. 

Pandangan seseorang tentang moral rik nilai-nilai risok tipengaruhi oleh pandangan 

hurik rik budaya tiyan (Nurgiyantoro, 2019, hlm.429). 

Nilai moral ngerupako pedoman sai sangat penting dilom nentuko tindakan helau 

rik burakni, serta ngebentuk perilaku indipidu dilom masarakat. Nilai-nilai sinji 

buasal anjak kebiasaan rik adat sai bukembang dilom kehurikan Sosiyal, rik ngedok 

peran pital dilom ngebimbimbing manusia guwai ngecapai kehurikan sai bumakna, 

terarah, rik selaras jama prinsip kebaikan rik kebenoran. Uliih anjak sina, moralitas 

mawat angkah nyerminko karakter indipidu, kidang juga ngebentuk interaksi sai 

harmonis rik etis antaranggota masarakat. 

 

2.2.1 Nilai Moral Indipiduwalis 

Moral indipiduwal iyulah moral sai bukaitan jama hubungan manusia dengan 

kehurikan diri pribadini tenggalan atau tentang cara manusia ngeperlakuko dirini 

tenggalan. Moral indipiduwal sinji ngedasari perbuatan manusia rik jadi panduwan 

hurik bagi manusia, sai ngerupako arah rik aturan sai perlu tilakuko dilom 

kehurikan pribadi atau serani-ranini. Moral indipiduwal ngecakup: kepatuhan, 

pemberani, rila bukurban, Sulistyorini (dilom Pratiwi, 2021). 

 

Selanjutni nilai  moral  indipiduwal juga ngerupako  nilai  sai nyangkut  hubungan  

manusia dengan kehurikan diri pribadi tenggalan  atau cara manusia   ngeperlakuko 

diri pribadi (Soulisa & Lubur, 2022). Dengan demikian, moral indipwidual 

ngerupako suwatu nilai sai ngecakup hubungan antara manusia jama dirini 

tenggalan, terkait jama injuk reppa indipidu ngeperlakuko rik buperilaku terhadap 

diri pribadi. Dilom hal sinji, moral indipiduwal jadi landasan guwai tindakan 
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manusia sai ngarahko perilaku rik ngeni pedoman bagi indipidu dilom jalani 

kehurikan, sai ngeliputi aspek injuk patuh, mabani, rila bukurban. 

 

2.2.1.1 Kepatuhan 

Kepatuhan iyulah suatu bentuk perilaku atau sikap sai nunjukko ketaatan seseorang 

tehaguk pemerintah, norma, perintah, prosedur, atau kebijakansai radu titetapko 

oleh pihak sai buwenang, baik dilom lingkup sosiyal, hukum, agama, maupun 

institusional. Kepatuhan nyerminko kesediaan individu atau kelompok guwai 

nutuki standar sai bulaku, baik ulih dorongan internal (kesadaran moral, keyakinan 

pribadi, atau pemahaman nilai) maupun eksternal (tekanan sosiyal, imbalan, atau 

ancaman sanksi).  

 

2.2.1.2 Mabani 

Sipat kebaniyan mawat ngedok pada setiap indipidu, namun setiap manusia dituntut 

guwai bani, ulih dengan kebaniyan maka manusia dapok butahan hurik. Seseorang 

ngedok kebaniyan sai tinggi buarti juga ngedok rasa percaya diri sai tinggi. Dengan 

kebaniyan sai tinggi, seseorang buarti siap ngakuk resiko sai balak dilom hurikni 

(Eka Septyawanti, dkk 2021). Sedangko Mabani ngerupako salah sai sipat penting 

sai perlu ngedok di setiap indipidu dilom ngehadapi kehurikan sebagai manusia.  

 

2.2.1.3 Rila Bukurban 

Rila bukurban iyulah sipat manusia sai nunjukko kesediyaan guwai ngeniko 

sesuwatu demi kepentingan hulun barih guna nulung ningkatko kuwalitas hurik 

tiyan. Rila   bukurban   juga ngedok arti busedia   dengan   ihlas, senang   hati,  

dengan   ngeharapko imbalan apipun serta haga ngeniko sebagian sai timiliki, 

sekalipun nimbulko  penderitaan  bagi  dirini. Makna  sai  tekandung  dilom  

pengertian  sinji iyulah bahwa   guwai nyapai suwatu   kemajuwan,   keserasian,   

keselarasan,   rik keseimbangan, dilom hurik bumasarakat, tiperluko uwatni 

kesediaan dengan ihlas hati ngeniko atau ngorbanko sesuwatu sai ram miliki guwai 

keperluwan hulun barih atau masarakat (Soulisa & Lubur, 2022). 
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2.2.2 Nilai Moral Sosiyal 

Nilai sosiyal yakdo nilai-nilai sai bukenaan jama tata pergaulan antara indipidu 

dilom  masarakat.  Secara  umum  sosiyal  bukenaan  jama masarakat  sai  risok 

menyinko kepentingan  umum, beguwai bejama, gering nulung, kerukunan, 

musawarah KBBI (Soulisa & Lubur, 2022). 

 

Moral sosiyal iyulah nilai-nilai rik norma-norma sai bulaku dilom masarakat guwai 

ngatur perilaku indipidu kenyin dapok hurik harmonis rik saling ngehormati. 

Prinsip moral Sosiyal nyakup kejujuran, keadilan, tanggung jawab, serta saling 

nulung antar sesama. Moral Sosiyal bupungsi guwai ngejaga keteraturan rik 

kesejahteraan dilom kehurikan bumasarakat dengan mastiko bahwa tindakan 

indipidu mawat ngerugiko hulun barih rik sesuai jam kepentingan jejama. 

 

2.2.2.1 Gering Nulung 

Sikap atau perilaku seseorang sai dengan sukarela ngeniko bantuan atau dukungan 

kepada hulun barih tanpa ngeharapko imbalan. Gering nulung dilom kehurikan 

serani-rani dapat tipahami sebagai prilaku sai memberi manpaat pada hulun barih. 

Rasa kepedulian sai mawat mementingkan diri tenggalan ngelainko guwai  

kebaikan  hulun barih.  Gering nulung iyulah  tindakan sukarela sai tilakuko 

seseorang atau sekelompok orang guwai menolong hulun barih tanpa 

mengharapkan imbalan apapun (Soulisa & Lubur, 2022).  

 

2.2.2.2 Beguwai Jejama 

Proses kolaborasi antara indipidu atau kelompok guwai nyapai tujuwan jejama 

dengan saling nulung rik ngehargai peran masing-masing. Beguwai jejama iyulah 

suwatu perbuatan saling membantu sai dikerjakan oleh dua orang atau lebih guwai 

ngecapai tujuwan atau target sai semakkungnii tradu tirencanako rik  tisepakati 

jejama  dengan  prinsip  saling  percaya, menghargai  rik  uwatni  norma  sai  bulaku. 

Beguwai jejama ngerupako  intraksi  sai  penting  karena  pada hakikatnya manusia 

mawat bisa hurik sendiri tanpa hulun barih guwai mencapai tujuwan sai disepakati 

Bersama (Soulisa & Lubur, 2022). 
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2.2.2.3 Kerukunan 

Kerukunan iyulah kondisi harmonis dilom hubungan sosial sai titandai jama sikap 

saling ngehargai, ngehormati, rik bekerja sama antarpihak, baik antarindipidu, 

kelompok, ataupun komunitas sai ngedok pubidaan latar belakang, injuk suku, 

agama, budaya, atau pandangan. Kerukunan nyerminko suasana damai rik 

seimbang, di dipa konplik dapok ticegah atau tiselesaiko ngelalui dialog, toleransi, 

rik saling pengertian. 

 

Kerukunan layin berarti mawat uwatni pubidaan, kidang kemampuan guwai hurik 

budampingan secara damai di tengah pubidaan sina. Dilom konteks masarakat, 

kerukunan jadi dasar penting bagi terciptani stabilitas sosiyal, keamanan, rik 

kesejahteraan jejama. Ia tuwoh jak nilai-nilai injuk empati, gotong royong, 

tenggang rasa, rik komitme guwai ngejaga keharmonisan hurik jejama. Ulih anjak 

sina, kerukunan risok tijadiko indikator dilom ngenilai kuwalitas relasi sosiyal 

dilom masarakat. 

 

2.2.3 Nilai Moral Religi 

Moral religius ngerujuk mit sistem nilai rik prinsip moral sai sumberni anjak ajaran 

agama, sai ngarahko indipidu guwai butindak sesuai jama norma-norma sai 

titetapko jama keyakinan religius tiyan. Secara lebih merelom, moral religius 

mawat angkah ngecakup perilaku sai dianggap helau dilom perspektip Sosiyal atau 

budaya, kidang juga merhitungko hubungan indipidu jama Tuhan rik tanggung 

jawab spirituwal sai harus tilatapi sebagai bagiyan anjak kehurikan beragama. 

Moral religius ngintegrasiko keyakinan agama dengan tindakan moral serani-rani, 

nyiptako panduan hurik sai mawat angkah bupokus jama aspek duniawi gawoh. 

 

2.3 Implikasi tehadap Pembelajaran Bahasa Lampung di SMP 

Pembelajaran iyulah suwatu proses sai buhubungan jama kegiatan belajar mengajar 

(KBM). (Darmuki, 2020) ngungkapko bahwa belajar iyulah proses perubahan 

perilaku, di dipa seseorang sai awalni mawat dapok jadi dapok, sai awalni mawat 

pandai jadi pandai, sebagai hasil anjak kegiatan pembelajaran. Sejalan jama hal 

sina, (Masdul, 2018) ngungkapko bahwa pembelajaran iyulah suwatu proses di dipa 
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lingkungan seseorang diatur secara sengaja guwai mungkinko iya terlibat dilom 

perilaku tertentu dilom situasi-situasi husus atau pakai ngerespon kondisi tertentu. 

Pembelajaran ngerupako bagian spesipik anjak Pendidikan.  

Lebih lanjut, Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (dilom Masdul, 2018) 

nyatako bahwa pembelajaran iyulah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, 

rik sumber belajar dilom suwatu lingkungan belajar. Depinisi sinji juga sejalan jama 

pendapat Oemar Hamalik, sai ngejelasko bahwa pembelajaran iyulah suwatu proses 

kompleks sai ngelibatko interaksi antara kegiatan mengajar rik belajar. Aktipitas 

pembelajaran sinji berupa interaksi sai belangsung dilom suasana edukatip, yakdo 

interaksi sai dilakuko jama kesadaran tehadap tujuwan, yakdo interaksi sai radu 

direncanako guwai ngecapai tujuwan pembelajaran sai radu titetapko dilom satuan 

pelajaran. 

Budasarko pepira depinisini di atas, dapok disimpulko bahwa pembelajaran 

ngerupako proses interaksi edukatip sai tirancang guwai ngedorong peserta didik 

belajar secara aktip rik ngubah perilaku tiyan ngelalui pengalaman belajar. Dengan 

demikian, pembelajaran sai ngelibatko interaksi edukatip sai aktip rik ngubah 

perilaku peserta didik ngelalui pengalaman belajar, tentu gawoh harus didukung 

jama kerangka sai jelas dilom perencanaan rik pelaksanaanni. Kurikulum, sebagai 

prinsip rik prosedur sai ngedasari perencanaan, implementasi, epaluasi, rik 

pengelolaan suwatu program pendidikan, mainko peran penting dilom ngewujudko 

tujuwan sina. Sejalan jama hal sina  (Sofia Agustina, 2017) ngejelasko bahwa 

kurikulum iyulah prinsip-prinsip rik prosedur-prosedur bagi perencanaan, 

implementasi, epaluasi, rik pengelolaan suwatu program Pendidikan. 

Ulih anjak sina kurikulum sebagai landasan dilom perencanaan rik pengelolaan 

program pendidikan juga harus ngecakup upaya pelestarian budaya daerah. Dilom 

konteks sinji, pembelajaran bahasa Lampung diatur jama Peraturan Daerah Provinsi 

Lampung No. 2 Tahun 2008 sai ngator tentang “Pemeliharaan Kebudayaan 

Lampung”. Peraturan sina selanjutni tiperkuat jama Peraturan Gubernur Lampung 

No. 39 Tahun 2014 sai lebih spesipik dilom bidang pendidikan, di dipa pemerintah 

daerah jama masarakat berkolaborasi guwai ngegali rik ngembangko potensi 

kebudayaan lokal. Hal sinji sejalan jama Undang-Undang Republik Indonesia No. 
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24 Tahun 2009 Pasal 42, sai nyatako bahwa “Pemerintah daerah wajib ngelindungi 

bahasa rik sastra daerah kenyin tetap ngelatapi kedudukan rik pungsini dilom 

kehurikan bumasarakat sesuwai jama perkembangan jaman rik kenyin tetap jadi 

bagiyan anjak kekayaan budaya Indonesia.” 

Budasarko hal sinji, pembelajaran bahasa daerah, termasuk bahasa Lampung, wajib 

tiajarko di jenjang pendidikan dasar rik menengah. Di Provinsi Lampung, 

pembelajaran bahasa Lampung radu diterapko di haper seluruh wilayah, temasuk 

di jenjang Sekula Menengah Pertama (SMP). Kurikulum bahasa Lampung di SMP, 

hususni di kelas VIII, nyakup materi tentang sastra lisan, sai ngerupako bagian 

penting dilom pelestarian budaya Lampung. Kurikulum sina ngemuat tujuwan 

pembelajaran sai bulaku di seluruh jenjang pendidikan dengan berbagai disiplin 

ilmu, temasuk pembelajaran bahasa Lampung di SMP Kelas VIII. Pada kurikulum 

2013, sastra lisan Hahiwang titerapko dilom pembelajaran bahasa Lampung, 

terutama di Kompetensi Dasar (KD) 8.2.1, sai bupokus jama perilaku piil 

pesenggiri rik proaktip dilom ngegunako bahasa Lampung guwai mahami 

pepaccur, wacana deskripsi lamban balak, mantra, rik surat. Selain sina, KD 8.3.1 

ngarahko peserta didik guwai ngidentipikasi, nganalisis, rik mahami teks pepaccur 

sesuai jama kaidah-kaidahni. 

Aspek pembelajaran sastra lisan Lampung sinji dapok titerapko ngelalui penelitiyan 

sinji guwai ningkatko keterampilan cawa rik ngedengiko peserta didik dilom 

pembelajaran bahasa Lampung di SMP Kelas VIII. Uleh anjak sina, Hahiwang jadi 

materi sai penting dilom pembelajaran bahasa Lampung uleh sejalan jama 

Kompetensi Inti (KI) rik Kompetensi Dasar (KD) sai uwat, rik bukontribusi jama 

pelestarian sastra lisan Lampung di kalangan generasi ngura. Hasil penelitiyan sinji 

tiimplikasiko mit dilom pembelajaran bahasa Lampung  kelas VIII SMP dengan 

Kompetensi Inti rik Kompetensi Dasar pada tabel berikut. 
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Tabel 2.4 Kompetensi Inti Rik Kompetensi Dasar  Bahasa Lampung 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

8.2 Ngehargai rik ngehayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dilom 

buinteraksi secara epektip dengan lingkungan 

Sosiyal rik alam dilom jangkauan pergaulan rik 

keberadaanni. 

8.2.1 Nunjukko perilaku 

piil pesenggiri rik 

proaktip dilom 

ngegunako bahasa 

Lampung guwai mahami 

pepaccur, wacana 

deskripsi lamban balak, 

mantra rik surat. 

8.3 Mahami rik nerapko pengetahuan (factual, 

konseptuwal, rik procedural) budasarko rasa haga 

pandaini tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya tekayit penomena rik kejadian 

tampak mata. 

8.3.1 Ngidentipikasi, 

nelaah rik mahami teks 

pepaccuur sesuai jama 

kaidah-kaidahni. 

 

Budasarko KI 8.2 rik 8.3 rik KD 8.2.1 rik 8.31 maka tujuwan sai harus ticapai 

peserta didik, iyulah peserta didik dapok mahami rik nelaah teks sastra.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

Metode penelitian ngerujuk mit serangkaian langkah sai tilakuko secara sistematis 

guwai ngumpulko data sai tiperluko demi ngecapai tujuwan tertentu. Metode sinji 

ngecakup prosedur, desain, atau langkah-langkah sai tigunako pakai ngumpulko 

data sai kanahni haga tianalisis. Pakai ngejawab rumusan masalah dilom penelitiyan 

sinji, peneliti ngerancang metode penelitiyan sai ngeliputi desain penelitiyan, data 

rik sumber penelitiyan, teknik ngumpulko data, rik teknik pakai nganalisis data. 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian sinji ngegunako metode deskriptip kuwalitatip. Penelitian kuwalitatip 

bupokus jama deskripsi sai relom rik lebih ngutamako analisis tehadap konsep-

konsep daripada angka-angka. Penredikan sinji butujuwan guwai mahami interaksi 

antara konsep sai titeliti ngelalui perspektip empiris. Metode deskriptip kuwalitatip 

tigunako pakai ngejawab pertanyaan penelitiyan sai bukaitan jama api, injuk reppa, 

sapa, rik di dipa suwatu peristiwa atau pengalaman terjadi, sai selanjutni tianalisis 

secara rinci guwai ngidentipikasi motip sai tekandung dilom peristiwa sina (Kim, 

H., Sefcik, J.S., & Bradway, C. (dilom Yuliani, 2018). Dilom penelitiyan sinji, 

peneliti haga nganalisis, nginterpretasiko, rik ngejelasko nilai moral sai uwat dilom 

Hahiwang, sai selanjutni tiimplikasiko dilom pembelajaran bahasa Lampung di 

SMP. 

 

3.2 Data rik Sumber Data 

Dilom penelitian sinji, sumber data tiperoleh anjak teks sastra lisan Hahiwang karya 

Andung Lakma Dewi, sai ngerupako salah sai Narasumber penelitiyan di 

Kabupaten Pesisir Barat. Data sai tigunako dilom penelitiyan sinji terdiri anjak 

larik-larik puisi sai ngandung nilai moral sai tekandung dilom Hahiwang. 
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3.3 Instrumen Penelitian 

Dilom penelitian sinji, peneliti buperan sebagai human instrument, sai buarti 

peneliti haga nentuko pokus penelitiyan, ngumpulko data, nganalisis, 

nginterpretasiko, rik nyimpulko hasil penelityian secara mandiri. Proses 

pengumpulan data tilakuko dengan cara ngebaca secara teliti rik seksama. 

Selanjutni, data sai uwat dilom Hahiwang tikumpulko dengan nyaring inpormasi, 

ngelompokko, rik selanjutni nganalisisni ngegunako pendapat Sulistyorini (2007) 

sai ngebagi nilai moral jadi telu yakdo, 1) Nilai Moral Indipiduwalis, 2) Nilai Moral 

Sosiyal, 3) Nilai Moral Religi. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan rik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data iyulah suwatu teknik guwai ngedapokko data sai uwat di 

isi teks Hahiwang. Berikut sinji pepira tahap sai tilakuko peneliti pakai ngumpulko 

data penelitiyan. 

1. Ngebaca secara nyeluruh teks Hahiwang 

2. Selanjutni, peneliti ngeniko kode data pada setiap data sai uwat nilai moral sai 

tiperoleh anjak teks Hahiwang. 

3. Ngereduksi data (ngegolongko) data nilai moral sai tiperoleh anjak teks 

Hahiwang. 

4. Nganalisis data sai ngemuat nilai moral sai  tiperoleh anjak teks Hahiwang 

ngegunako indikator penelitiyan. 

5. Ngimplikasiko hasil analisis mit pembelajaran bahasa lampung pada kelas VIII 

Sekula Menengah Pertama  (SMP)  pada  kurikulum  2013  dengan  Kompetensi  

Dasar  (KD) 8.2.1. nunjukko perilaku piil pesenggiri rik proaktip dilom 

ngegunako bahasa lampung guwai mahami pepaccur, wacana deskripsi lamban 

balak, mantra rik surat,  rik  KD  8.3.1. ngidentipikasi, nelaah rik mahami teks 

pepaccur sesuai jama kaidah-kaidahni. 

6. Nyimpulko data hasil penelitiyan, yakdo berupa nilai moral sai tiperoleh anjak 

teks Hahiwang. 

Analisis data butujuwan guwai ngeperoleh kejelasan data nilai moral sai uwat dilom 

Hahiwang. Kenyin mudah dilom nganalisis data, peneliti ngegunako indikator 
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sebagai pedoman sebagai penentu nilai moral sai termuat dilom Hahiwang. Berikut 

sinji indikator sai tigunako peneliti dilom nganalisis data 

Tabel 3. 2 Indikator Nilai-Nilai Moral (Menurut Sulistyorini, 2017) 

 

 

 

 

 

No Jenis Nilai 

Moral 

Indikator Deskriptor 

1. Nilai Moral 

Indipidualis 

Kepatuhan 

 

Kepatuhan iyulah karakteristik sai 

ngedok dilom seseorang sai 

mampu butindak sesuai jama 

norma, peraturan, atau tradisi 

lingkunganni sai bulaku. 

Mabani Kebaniyan iyulah salah sai 

karakteristik sai penting bagi 

setiap indipidu dilom ngejalani 

kehurikan sebagai manusia. 

Rila Bukurban Rila bukurban iyulah karakter 

manusia sai busedia ngorbanko 

sesuwatu guwai kepentingan 

hulun barih demi ningkatko 

kualitas hurikni. 

2. Nilai Moral 

Sosiyal 

Gering Nulung Gering Nulung iyulah sikap atau 

tindakan sai ngelibatko beguwai 

jejama jama indipidu barih 

dengan tujuwan ngecapai hasil sai 

nguntungko jejama. 

Beguwai 

Jejama 

Beguwai Jejama  iyulah tindakan 

beguwai jejama atau kolaborasi 

antara indipidu atau kelompok 

dengan tujuwan ngecapai hasil sai 

helau atau nguntungko jejama. 

Kerukunan Kerukunan iyulah istilah sai 

tilatapi oleh muatan makna baik 

rik damai. 

 

3. Nilai Moral 

Religi 

 Moral religi iyulah moral sai 

bukaitan jama hubungan indipidu 

mit Tuhan sai tiyan percayai. 



22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Bagan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sastra Lisan Hahiwang  

 Nilai Moral 

1. Nilai Moral Individualis 

2. Niai Moral Sosial 

3. Nilai Moral Religi 

Hasil 

Implikasini Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Lampung 

di SMP 

Simpulan 
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V.  SIMPULAN RIK SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Budasarko hasil rik pembahasan penelitian tehadap teks sastra lisan Hahiwang 

karya Andung Lakma Dewi dapok tisimpulko sebagai berikut. 

1. Hasil dilom penelitian sinji uwat 3 indikator nilai moral dilom teks sastra lisan 

Hahiwang yakdo, nilai moral indipiduwalis, nilai moral sosiyal, rik nilai 

moral religi. Selanjutni pada bagian pembahasan data-data sai radu titemuko 

tiklasipikasiko budasarko indikatorni, (1) nilai moral indipiduwalis indikator 

kepatuhan bujumlah 0 data, mabani bujumlah 3 data, rik rila bukurban 

bujumlah 3 data; (2) nilai moral sosiyal dengan indikator gering nulung 

bujumlah 0 data, beguwai jejama bujumlah 4 data, kerukunan bujumlah 8 

data; (3) nilai moral religi bujumlah 4 data. Anjak data sai tidapok, nilai moral 

indipiduwalis ngedok 6 data rik nilai moral sosiyal ngedok 12 data sementara 

nilai moral religi angkah uwat 4  data. 

 

Budasarko data sina nilai moral anjak teks sastra lisan Hahiwang nampilko 

nilai moral sai beragam. Hal sinji ngejelasko bahwa sastra lisan sinji berusaha 

nyampaiko pesan moral tehaguk para pembacani. Data sai titemuko sai paling 

lamon iyulah nilai moral sosiyal indikator kerukunan, sai artini penulis atau 

pengarang teks sastra lisan sina ngedok pesan guwai pembaca kenyin selalu 

hurik rukun dilom keadaan apipun. 

 

2. Nilai moral dilom teks sastra lisan Hahiwang karya Andung Lakma Dewi 

tiimplikasiko dilom Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

pembelajaran bahasa Lampung di jenjang Sekolah Mengengah Pertama 

(SMP) Kelas VIII. 
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5.2 Saran 

Budasarko pemaparan hasil rik pembahasan penelitiyan tehadap teks sastra lisan 

Hahiwang karya Andung Lakma Dewi, peneliti haga maparko pepira saran yakdo: 

1. Bagi pendidik, hasil penelitian sinji dapok tigunako sebagai materi bahan ajar 

pembelajaran bahasa Lampung di SMP. 

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian sinji dapok tijadiko sebagai media guwai 

ngerelomi pengetahuwan ngenai nilai moral dilom teks sastra lisan Hahiwang. 

3. Bagi peneliti barih, penelitiyan sinji dapok tijadiko literatur tambahan guwai 

mahami rik ngetahui nilai moral dilom teks sastra lisan Hahiwang sai tikaji. 

Pada akhirni, penelitian di dibidang sinji akan jadi lebih helau. 
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